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Untuk dapat menilai kinerja dari setiap aktifitas dan kegiatan dalam organisasi perlu dilakukan 
evaluasi dari setiap kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi merupakan proses penelitian dan 
pengumpulan data yang sistematik sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan sampai sejauh 
mana tujuan organisasi dapat berguna untuk pembuatan keputusan. 
 
Penelitian dilakukan untuk merancang sebuah Framework Sistem Informasi Evaluasi Pengukuran 
Kinerja (SEPK) di sebuah organisasi menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC).  
 
Penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah model berupa Framework SEPK yang 
menggambarkan tahapan dalam melakukan pengukuran kinerja di sebuah organisasi, serta hasil 
pemetaan untuk mengetahui apakah Framework SEPK dapat diterapkan di organisasi dengan 
menyertakan Evaluation Cause-effect. 
 




Setiap organisasi mempunyai target atau 
strategi yang akan diterapkan untuk mencapai 
prospek dalam menghadapi persaingan, 
diantaranya pengelolaan secara professional 
dengan penekanan pada keunggulan 
manajemen, sumber daya dan jiwa 
kewirausahaan. Setiap pekerjaan pengelolaan 
tersebut harus dievaluasi untuk mendapatkan 
masukkan berkaitan dengan kebutuhan 
perbaikan kinerja masa datang.  
Salah satu cara melakukan pengukuran 
kinerja organisasi yang akurat, dapat 
menggunakan metode BSC yang  
mengintegrasikan berbagai ukuran kinerja 
yang diturunkan dari strategi organisasi 
menjadi sistem operasi untuk proses 
manajemen strategi yang baru. 
Pada makalah ini diidentifikasi 
komponen-komponen kinerja organisasi 
untuk memperjelas dan menterjemahkan visi, 
misi, dan strategi serta sebagai upaya untuk 
mengetahui gambaran kinerja organisasi 
dalam kurun waktu tertentu. 
Langkah berikutnya menetapkan ukuran 
evaluasi kinerja dengan menggunakan BSC 
sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja 
organisasi di masa mendatang. 
 
2. Pemahaman Sistem Evaluasi 
Sistem evaluasi merupakan sekumpulan 
elemen yang dinamis, yang berhubungan satu 
dengan yang lainnya dan berjalan sesuai 
dengan aturan tertentu, sehingga 
menghasilkan informasi evaluasi kinerja dari 
suatu kegiatan yang telah dilakukan. Sistem 
evaluasi dapat menilai bagaimana perbedaan 
pencapaian kegiatan tersebut diukur dengan 
standar tertentu serta menilai manfaat 
kegiatan yang telah dikerjakan dibandingkan 
dengan target yang ingin dicapai.  
Penjelasan sistem evaluasi diatas dapat 
diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu : 
a.  Aktifitas evaluasi, 
b.  Tujuan evaluasi, 
a. Model evaluasi, 
b. Faktor evaluasi. 
 
Tujuan Evaluasi 
Tujuan evaluasi merupakan kegiatan 
untuk menilai arah yang dituju berdasarkan 
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kegiatan tertentu apakah telah dicapai sesuai 
target. Tujuan evaluasi adalah : [3]. 
 Mendefinisikan atau merumuskan 
kembali sasaran masa depan, sehingga 
kinerja suatu organisasi dapat berjalan 
sesuai dengan perencanaan. 
 Memeriksa rencana pelaksanaan dan 
pengembangan yang sesuai dengan 
kebutuhan kinerja suatu organisasi. 
 Sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan yang digunakan untuk prospek 
kinerja suatu organisasi di masa 
mendatang. 
 Sebagai dasar untuk mengevaluasi 
efektifitas seluruh kegiatan dalam 
organisasi. 
 Sebagai dasar untuk mengevaluasi 
program latihan dan keefektifan jadwal 
kerja, metode kerja, struktur organisasi, 
gaya pengawasan serta kondisi kerja. 
 Sebagai alat untuk meningkatkan 
motivasi kinerja Organisasi sehingga 
dicapai performance yang baik. 
 Sebagai alat untuk dapat melihat 
kekurangan atau kelemahan dan 
meningkatkan kinerja prusahaan. 
 Sebagai dasar untuk memperbaiki atau 




Model evaluasi dapat dimaksudkan 
untuk membandingkan suatu kegiatan yang 
telah diselesaikan dengan yang seharusnya 
diselesaikan, hasilnya apakah sesuai, dibawah 
standar, atau diatas standar yang telah 
ditentukan, hal ini membutuhkan tolak ukur 
tertentu, kemudian diputuskan hasil evaluasi 
terhadap terjadinya perbedaan tersebut. 
Model sistem evaluasi dapat dijelaskan pada 
tahapan evaluasi pada gambar 1  [3]. 
 
 
Gambar 1.  Model Evaluasi 
 
Berikut adalah penjelasan mengenai 
gambar 1 model evaluasi : 
A : Faktor yang akan di evaluasi, 
AB : Apa yang diharapkan dari faktor A, 
BD : Klasifikasi harapan-harapan dari faktor 
A,  
           jika ada, 
AC : Fakta-fakta mengenai A, 
CE : Proses analisis data AC, sehingga  
           menghasilkan nilai E 
DE : Adalah Gap, yaitu besar perbedaan 
antara D  
           dan kenyataan E, 
F : Suatu tolak ukur untuk menilai Gap, 
G : Adalah hasil evaluasi menggunkan 
tolak ukur   
           F, bahwa faktor A memang 
bermasalah, 
H : Tindak lanjut hasil evaluasi. 
 
3. Penentuan Faktor Evaluasi 
Dalam kegiatan suatu organisasi, apa 
saja yang akan di evaluasi dapat mengacu 
pada program kerja organisasi, dimana 
banyak terdapat aspek-aspek yang kiranya 
dapat dan perlu dievaluasi, tetapi biasanya 
yang diprioritaskan untuk di evaluasi adalah 
hal-hal yang menjadi kunci sukses faktornya. 
Komponen kegiatan yang dapat di 
evaluasi diuraikan dalam beberapa aspek 
bisnis. Aspek-aspek bisnis tersebut adalah 
[3]: 
a. Aspek Strategi  
Evaluasi untuk aspek strategi organisasi 
bermanfaat untuk mengetahui bagaimana 
implementasi dari strategi organisasi  yang 
telah ditetapkan. Implementasi biasanya akan 
dievaluasi secara periodik, akan tetapi bisa 
saja strategi berubah jika kondisi menyatakan 
demikian.  
b. Aspek Pemasaran dan Pasar 
Pada umumnya, evaluasi untuk aspek 
pemasaran akan diarahkan untuk 
mendapatkan informasi mengenai fakta 
tertentu dibandingkan dengan target atau 
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, 
misalnya mengenai : 
1. Strategi Bersaing yang Ditetapkan, 
2. Market-Share yang dikuasai oleh 
organisasi, 
3. Nilai Penjualan, 
4. Kegiatan Pemasaran Melalui Bauran 
Pemasaran, 
5. Segmentasi, Target, dan Posisi Produk 
Dipasar. 
 
Sedangkan untuk aspek pasar perlu 
dilakukan evaluasi mengenai consumer 
behavior untuk mengetahui : 
Konferensi Nasional Sistem Informasi  2011 
121 
 Pengetahuan, kebutuhan, dan 
keinginan pasar terhadap produk, 
 Sikap, prilaku, dan kepuasan 
konsumen terhadap produk. 
 
c. Aspek Operasional 
Beberapa hal penting yang perlu 
dievaluasi berkaitan dengan aspek 
operasional organisasi , misalnya : 
 Kualitas Produk, 
 Kinerja Teknologi yang digunakan, 
 Kapasitas Produksi. 
 
d. Aspek Sumber Daya Manusia 
Beberapa hal penting dari SDM yang 
perlu dievaluasi antara lain mengenai :  
1. Produktivitas pekerja, 
2. Motivasi pekerja, 
3. Kepuasan kerja, 
4. Pelatihan dan pengembangan, 
5. Kepemimpinan. 
Program pelatihan ditujukan untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai 
keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja 
tertentu untuk kebutuhan, sedangkan 
pengembangan bertujuan untuk menyiapkan 
pegawainya siap memangku jabatan tertentu 
dimasa yang akan datang.  
 
e. Aspek Keuangan 
Tujuan mengevaluasi bisnis dari aspek 
keuangan adalah untuk  mengetahui apakah 
realisasi investasi telah sesuai dengan yang 
diharapkan. Analisisnya dapat ditinjau dari 
membandingkan antara pengeluaran dengan 
pendapatan organisasi , dan ketersediaan 
dana.  
 
f. Evaluasi Konsumen 
Organisasi  membutuhkan informasi 
dari pelanggan internal dan eksternal 
mengenai sikap dan perilaku pelanggan-
pelanggan tersebut terhadap produk yang 
dihasilkan oleh organisasi, misalnya 
organisasi di Jurusan TIF UNPAS memiliki 
Pelanggan Internal (staf administrasi, asisten 
dosen, asisten laboratorium, pengelola 
jurusan yaitu pemimpin jurusan atau KAJUR) 
dan pelanggan eksternal (calon mahasiswa, 
mahasiswa, orang tua, organisasi yang 




4. Persyaratan Sistem Pengukuran 
Kinerja 
Sistem pengukuran kinerja yang efektif, 
harus memiliki persyaratan sebagai berikut 
[7] : 
a. Didasarkan pada masing-masing 
aktivitas dan karakteristik organisasi itu 
sendiri sesuai perspektif pelanggan, 
b. Evaluasi atas berbagai aktivitas, 
menggunakan ukuran-ukuran kinerja 
yang customer-validated, 
c. Sesuai dengan seluruh aspek kinerja 
aktivitas yang mempengaruhi pelanggan, 
sehingga menghasilkan penilaian yang 
komprehensif, 
d. Memberikan umpan balik untuk 
membantu seluruh anggota organisasi 
mengenali masalah-masalah yang ada 
kemungkinan perbaikan. 
 
5. Ciri-ciri Pengukuran Kinerja dengan 
Sistem Balanced Scorecard (BSC) 
Ciri-ciri dari pengukuran kinerja dengan 
BSC adalah sebagai berikut [7] : 
a. Merupakan suatu aspek dari strategi 
organisasi, untuk mengukur penerapan 
visi misi organisasi yang di ukur 
menggunakan empat perspektif  yang 
ada pada BSC. Pengukuran kinerja 
organisasi menggunakan BSC dapat 
diukur dari perspektif keuangan dan non 
keuangan yang menghubungkan 
pengendalian operasional jangka pendek 
kedalam visi misi dan strategi bisnis 
jangka panjang. 
b. Menetapkan ukuran kinerja melalui 
mekanisme komunikasi antar tingkatan 
manajemen, artinya pengukuran kinerja 
dilakukan dengan menetapkan secara 
tegas tindakan tertentu yang diharapkan 
akan dilakukan oleh personil dan 
melakukan pengukuran kinerja untuk 
memastikan bahwa personil 
melaksanakan tindakan sebagaimana 
diharapkan serta memotivasi personil 
untuk mewujudkan visi dan strategi 
organisasi. 
c. Mengevaluasi hasil kinerja secara terus 
menerus guna perbaikan pengukuran 
kinerja pada kesempatan selanjutnya. 
Setiap ukuran dalam BSC 
menyajikan suatu aspek dari strategi 
organisasi. Dengan adanya sistem ini, 
manajemen dapat menggunakannya untuk 
Konferensi Nasional Sistem Informasi  2011 
 
122 
berbagai alternatif pengukuran  terhadap hal-
hal berikut : 
a. Faktor-faktor kritis yang menentukan 
keberhasilan strategi Organisasi. 
b. Menunjukan hubungan individu atau sub 
bisnis unit dengan yang dihasilkan, 
sebagai sebab akibat dari penetapan yang 
telah dikomunikasikannya. 
c. Menunjukkan bagaimana pengukuran 
non finansial mempengaruhi jangka 
panjang. 
d. Memberikan gambaran luas tentang 
Organisasi yang sedang berjalan. 
BSC digunakan untuk menciptakan 
suatu gabungan pengukuran strategis, 
pengukuran finansial dan non finansial serta 
pengukuran ekstern dan intern pengukuran 
organisasi dan dipandang menjadi keempat 
kategori perspektif, yaitu Perspektif 
Finansial, Perspektif pelanggan, Perspektif 
Internal Bisnis, Serta Perspektif  
Pembelajaran dan Pertumbuhan. Keempat 
perspektif ini saling berhubungan dalam 
sebab akibat, sebagai cara untuk 
menerjemahkan strategi kedalam tindakan. 
 
6. Sistem Evaluasi Berdasarkan BSC 
Sistem Evaluasi menggunakan BSC 
dapat ditinjau dari berbagai kebutuhan untuk 
menentukan faktor yang akan dievaluasi 
menggunakan berbagai tolak ukur yang 
sesuai dengan BSC, diantaranya dilihat dari 
berbagai perspektif yang ada dalam BSC, 
yaitu perspektif keuangan dan non-
keuangan., berikut adalah paparan menganai 
kebutuhan dalam membangun sebuah model 
sistem evaluasi menggunakan BSC [7]. 
 
6.1 Penetapan Kebutuhan Proses Dan 
Prosedur 
Penetapan proses dan prosedur ini 
dilakukan untuk mengetahui proses dan 
prosedur yang dibutuhkan dalam melakukan 
pengukuran kinerja dengan menggunakan 
BSC, Berikut proses dan prosedur Sistem 
Evaluasi berdasarkan BSC : 
1. Prosedur Pengukuran Perspektif 
Keuangan 
Proses untuk mengetahui apakah strategi 
suatu organisasi  dalam penerapan dan 
pelaksanaannya memberikan kontribusi 
pada peningkatan yang besar bagi 
keuangan organisasi. 
Pada perspektif keuangan untuk 
organisasi  sesuai dengan sasaran 
strategisnya yaitu mengenai peningkatan 
pendapatan organisasi, maka sebagai 
tolak ukur yang tepat untuk perhitungan 
masalah diatas adalah : 
a. Proses Perhitungan ROI (Return On 
Investment) 
b. Proses Perhitungan RI (Residual 
Income) 
c. Proses Perhitungan Networth 
2. Prosedur Pengukuran Perspektif 
Pelanggan 
Pada perspektif pelanggan untuk 
organisasi  sesuai dengan sasaran 
strategisnya yaitu mengenai tingkat 
kepuasan pelanggan terhadap layanan 
organisasi dan pangsa pasar untuk 
mempublikasikan eksistensi organisasi  
terhadap kompetitor lain, maka sebagai 
tolak ukur yang tepat untuk perhitungan 
masalah diatas adalah : 
a. Proses pemasaran (Market-share) 
b. Proses perhitungan retensi dan 
akuisisi pelanggan 
c. Proses Perhitungan Rasio Ketepatan 
Layanan 
  Tingkat retensi dan akuisisi 
pelanggan dapat diukur dengan 
membandingkan antara jumlah 
pelanggan pada satu periode dengan 
jumlah pelanggan pda periode 
sebelumnya. 
3. Prosedur Pengukuran Perspektif Bisnis 
Internal 
Pada perspektif Bisnis Internal untuk 
suatu organisasi  sesuai dengan sasaran 
strategisnya, dibuatkan sebuah tolak ukur 
yang tepat untuk perhitungan masalah 
diatas, yaitu : 
a. Proses Perhitungan Data Inovasi 
b. Proses Operasi 
c. Proses penetapan perjanjian kerja 
sama 
4. Prosedur Pembelajaran dan Pertumbuhan 
Pada perspektif Pembelajaran dan 
Pertumbuhan untuk organisasi  sesuai 
dengan sasaran strategisnya yaitu 
mengenai pemahaman dan kepuasan 
kebutuhan pelanggan, tetapi juga hal 
tersebut dapat menjamin efisiensi yang 
penting dan produktivitas dari proses 
yang akan menciptakan nilai pelanggan, 
maka sebagai tolak ukur yang tepat 
untuk perhitungan masalah diatas adalah 
: 
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a. Proses Perhitungan Kepuasan 
Pekerja 
b. Proses Perhitungan Produktivitas 
Pekerja 
c. Proses Perhitungan Retensi Pekerja 
 
6.2  Penetapan Kebutuhan Data 
Penetapan kebutuhan data dilakukan 
untuk mengetahui data yang dibutuhkan 
setiap proses dalam melakukan pengukuran 
kinerja organisasi  yang meliputi data 
masukan dan informasi. 
Data masukan untuk sistem diperoleh 
dari laporan organisasi, yang meliputi data 
keuangan, pelanggan, pekerja dan dokumen 
serta arsip berupa formulir sebagai tempat 
penyimpanan data sementara sesuai dengan 
proses bisnis yang ada dalam organisasi.  
Informasi dari evaluasi kinerja suatu 
organisai dengan menggunakan BSC ini 
dapat berupa kinerja organisasi yang diukur 
menggunakan keempat perspektif yang ada 
pada Metode tersebut. Pengukuran kinerja 
harus disesuaikan dengan visi dan misi yang 
telah diterapkan oleh organisasi tersebut, 
dimana setiap proses memiliki data masukan 
dan informasi yang berbeda-beda, untuk lebih 
jelasnya seperti terlihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Masukan, Proses dan Informasi 
untuk setiap perspektif 





 Laba bersih 
aktiva 
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6.3 Tolak Ukur Balanced Scorecard 
(BSC)  
Tolak ukur kinerja dikelompokan 
kedalam lag indicator dan lead indicator. 
Pemilihan tolak ukur yang akan digunakan 
harus memperhatikan keterkaitan antara visi, 
misi dan strategi organisasi serta keberhasilan 
pencapaian sasaran-sasaran strategis yang 
telah dipilih dan harus dipahaminya tolak 
ukur tersebut oleh seluruh bagian organisasi.  
Berbagai tolak ukur yang dipilih dalam 
membuat model sistem evaluasi 
menggunakan BSC di suatu organisasi dapat 
diuraikan pada tabel 2. 
 












ROI, RI, Networth. Peningkatan 
pendapatan 
Organisasi . 
Perspektif  Perhitungan  Perhitungan 
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7. Model Sistem Evaluasi Pengukuran 
Kinerja Organisasi Berdasarkan BSC 
Berdasarkan penjelasan untuk setiap 
perspektif yang ada pada BSC, setiap 
organisasi harus memiliki strategi dalam 
mencapai keberhasilan dari tujuan organisasi 
itu. Penulis mencoba mengambil contoh 
lembaga atau organisasi pendidikan untuk 
memperjelas hubungan pada setiap perspektif 
yanga ada pada  BSC kedalam suatu model 
kinerja organisasi. Tujuan organisasi tersebut 
didukung dengan adanya kinerja suatu 
organisasi yang disiplin untuk menilai kinerja 
organisasi tersebut telah efektif dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan atau terdapat 
penyimpangan terhadap pelaksanaannya. 
Organisasi memiliki karakteristik yaitu 
visi, misi, tujuan serta berbadan hukum, 
sehingga untuk mengetahui kinerja organisasi 
telah sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
tersebut organisasi harus melakukan evaluasi 
kinerja secara periodik. Pengukuran kinerja 
suatu organisasi dapat  diukur menggunakan 
Metode BSC. Metode tersebut merupakan 
alat ukur untuk mengukur kinerja organisasi 
dengan empat perspektif, serta proses-proses 
dari ke empat perspektif tersebut akan 
dikaitkan dengan proses bisnis yang ada pada 
organisasi. Untuk mengidentifikasi strategi 
organisasi dapat dilihat dari berbagai 
lingkungan yaitu ligkungan luar dan dalam 
organisasi, serta untuk melihat kesesuaian 
organisasi dalam melaksanakan kegiatan atau 
aktivitas yang terdapat di organisasi, 
sehingga akan terlihat relevansi visi, misi dan 
tujuan dengan realisasi yang telah 
dilaksanakan. 
Dari pernyataan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka model pengukuran kinerja 
menggunakan BSC dapat dilihat pada gambar 
2. 
 
8. Penjelasan Framework  
Gambar model sistem evaluasi 
pengukuran kinerja organisasi menggunakan 
BSC menggambarkan mengenai tahapan atau 
cara mengukur kinerja organisasi. Organisasi 
memiliki karakteristik visi, misi, tujuan serta 
berbadan hukum. Karakteristik tersebut 
merupakan syarat mutlak mutlak yang harus 
dimiliki oleh suatu organisasi, karena hal 
tersebut akan menjadi pedoman atau petunjuk 
bagi organisasi dalam melakukan segala 
bentuk aktifitas kerjanya agar lebih jelas. Visi 
adalah cita-cita atau harapan yang ingin 
dicapai oleh suatu organisasi (cara pandang), 
sedangkan misi merupakan cara apa saja 
yang dilakukan dalam pencapaian visi 
tersebut. Akhir dari segala aktifitas kerja 
organisasi disebut tujuan. 
Organisasi harus di ukur dari berbagai 
aspek pengukuran. Aspek-aspek pengukuran 
tersebut meliputi aspek strategi, aspek 
pemasaran, aspek operasional, aspek sumber 
daya manusia, dan aspek keuangan. Dalam 
suatu organisasi terdapat klasifikasi bidang 
untuk mengetahui berbagai aktifitas yang 
dilakukan. Aktifitas tersebut dikelompokkan 
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dari berbagai bidang untuk mengetahui 
seberapa jauh realisasi pelaksanaan kegiatan 
tersebut, sehingga organisasi dapat 
menetapkan apakah fakta yang telah 
dilaksanakan sesuai target atau terdapat 
penyimpangan. 
Klasifikasi bidang tersebut akan diukur 
menggunakan empat perspektif yang ada 
pada BSC. BSC memiliki empat perspektif 
yaitu perspektif keuangan, perdpektif 
pelanggan, perspektif internal bisnis dan 
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
Setiap perspektif dalam BSC tersebut 
memiliki proses untuk mengukur kinerja 
organisasi. Setiap proses dalam setiap 
perspektif akan dikaitkan dengan proses 
bisnis yang ada di organisasi, sehingga 
kinerja organisasi dapat lebih jelas. 
Strategi  organisasi akan teridentifikasi 
dengan melihat kegiatan dari lingkungan luar 
dan lingkungan dalam organisasi atau 
dimanakan dengan analisis SWOT. Analisis 
SWOT tersebut akan menilai perkembangan 
organisasi dimasa sekarang dan dimasa yang 
akan datang, sehingga organiasi dapat 
membandingkan kesesuaian strategi terhadap  
karakteristik organisasi. 
 
9. Cause–Effect SEPK Organisasi 
Berdasarkan BSC 
Evaluation Cause-effect SEPK organisasi 
berdasarkan BSC merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menunjukan hubungan antar 
proses dalam setiap perspektif pada BSC. 
Proses dalam setiap perspektif tersebut 
dilakukan dengan menetapkan tolak ukur ke 
dalam indikator sebab (Lead Indicator) dan 
indikator akibat (Lag Indicator) berdasarkan 
sasaran strategis, sehingga hubungan dan 
keterkaitan antar proses akan terlihat jelas 
dengan adanya tolak ukur tersebut. Gambar 
cause-effect BSC yang akan penulis sajikan 
untuk setiap perspektif dilihat pada tabel 3. 
 
10. Kesimpulan 
Dari hasil eksplorasi mengenai sistem 
evaluasi yang telah penulis uaraikan, maka 
penulis menyimpulkan sebagai berikut : 
a. Pemanfaatan proses bisnis pada sebuah 
organisasi mempengaruhi kinerja 
organisasi secara menyeluruh, karena 
proses bisnis merupakan layanan dan 
aktifitas serta kegiatan yang dijalankan 
oleh organisasi guna mendukung tujuan 
dari organisasi trsebut, sehingga peluang 
organisasi dalam pemanfaatan bisnis 
proses adalah : 
1. Organisasi mampu mengidentifikasi 
masalah dengan jelas berdasarkan 
bidang pada setiap proses bisnis. 
2. Organisasi dapat meningkatkan 
motivasi kinerja Organisasi sehingga 
dicapai performance yang baik. 
3. Organisasi dapat melihat 
kekurangan atau kelemahan dan 
meningkatkan kinerja prusahaan. 
b. Sistem evaluasi pengukuran kinerja 
organisasi menggunakan BSC dapat 
dilakukan secara terus menerus guna 
mendorong perbaikan secara kontinyu 
dan tiada henti untuk menilai realisasi 
pelaksanaan kegiatan yang telah 
dilakukan.  
c. Sistem evaluasi pengukuran kinerja 
menggunakan BSC dapat dimanfaatkan 
pada organisasi pendidikan, jasa maupun 
produksi atau manufaktur guna 
mendukung perkembangan organisasi 
dimasa sekarang dan dimasa yang akan 
datang. 
d. Sistem Evaluasi Pengukuran Kinerja 
(SEPK) Organisasi dapat memanfaatkan 
BSC sebagai alat ukur untuk 
mengidentifikasi adanya penyimpangan 
kinerja organisasi, dilihat dari berbagai 
sudut pandang, yaitu perspektif 
Financial dan  Perspektif Non-Financial.  
e. Penerapan  Framework SEPK dalam 
suatu organisasi dapat di tinjau dari 
berbagai proses pencapaian tujuan untuk 
melaksanakan kegiatan serta aktifitas 
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